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 Abstract 
Red jungle chicken populations in various countries in Asia tend to decrease due to hunting and 
habitat degradation.  However, the most important threat to the population of red jungle fowl is the 
occurrence of crossbreeding naturally, between red jungle fowl with domestic chickens that are not 
caged.  The purpose of this study was to determine the population of red jungle fowl (Gallus gallus) 
located in the Forest Area of Tonusu Village, Pamona Pusalemba District, Poso Regency.  This study 
uses a survey method which is done by direct observation in the field to get a general picture of the 
population density of red jungle fowl (Gallus gallus).  Determine the point of observation by adjusting 
the hours of activity Red jungle fowl (Gallus gallus) with 4 observation points.  Observations were 
made in the morning at 05.00 - 10.00 WITA and continued in the afternoon at 15.00 - 18.00 WITA at 
the designated point by repeating 5 times.  The results of the study of the population of the Red Forest 
Chicken (Gallus gallus) in the village area of Tonusu, were divided into four observation points 
namely I, II, III and IV points and obtained a total of 11 red jungle fowls consisting of 7 male tails, 2 
female tails, and 2  chicken tails.  The average density of the four point counts is 0.04 head / ha.  The 
differences in each observation point are due to several things that can affect the development of the 
life of red jungle fowl, especially supporting climatic conditions, feed components, water, protectors, 
as well as changes in environmental conditions caused by human activities such as illegal logging 
(illegal logging and  forest conversion) and ongoing poaching activities. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Wilayah Indonesia memiliki 
keanekaragaman makhluk hidup yang tinggi 
sehingga oleh beberapa pihak wilayah ekologi 
Indonesia disebut dengan istilah “Mega 
biodiversity" atau “ keanekaragaman mahluk 
hidup yang tinggi” umumnya dikenal sebagai 
Indomalaya atau Malesia berdasarkan penelitian 
bahwa 10 persen tumbuhan, 12 persen mamalia, 
16 persen reptil, 17 persen burung, 25 persen 
ikan yang ada di dunia hidup di Indonesia (BPS 
-Kemala,2000). 
Sulawesi Tengah sebagai bagian dari Pulau 
Sulawesi terletak di antara garis Wallacea dan 
garis Weber yang merupakan zona perbatasan 
Asia Oceania, dimana flora dan faunanya 
berbeda jauh dengan flora fauna Asia dan juga 
berbeda jauh degan flora dan fauna Ocenia 
(Australia, Papua dan Pulau Timur). Posisi Pulau 
Sulawesi dari aspek keanekaragaman hayati 
(biodiversity) sangat khas. Biodiversitas di 
Sulawesi dan pulau disekitarnya mengalami 
ancaman yang sangat serius. Hal ini disebabkan 
oleh hilangnya habitat di wilayah tersebut. Cara 
yang paling efektif untuk melestarikan 
biodiversitas adalah melestarikan habitatnya 
(Shekelle dan Laksono, 2004). 
Ayam hutan merah (Gallus gallus) dalam 
kategori status konservasi IUCN red list 
ditempatkan pada kategori Least Concern(LC; 
Berisiko Rendah) artinya diberikan untuk 
spesies yang telah dievaluasi namun tidak masuk 
ke dalam kategori manapun (Alamendah, 2009). 
Kategori rendah artinya tidak tergolong kepada 
hewan yang terancam punah. Walaupun 
tergolong kategori tidak terancam punah, jumlah 
populasinya di alam juga tidak terlalu banyak. 
Dan dia merupakan sumber plasma nutfah yang 
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harus dilindungi dan dilestarikan keberadaannya. 
(Rahayu,  2000). 
Desa Tonusu adalah salah satu desa di 
Kecamatan Pamona Pusalemba, Kabupaten 
Poso, Sulawesi Tengah yang memiliki kawasan 
hutan yang cukup luas yakni ± 7800 ha, yang 
tentunya memiliki keanekaragaman hayati yang 
tinggi. Diareal hutan wilayah Desa Tonusu 
masih sering dijumpai ayam hutan terutama 
ayam hutan merah. 
Biasanya masyarakat yang menemukan 
ayam hutan langsung menangkapnya dan 
dijadikan sebagai hewan peliharaan, namun 
tidak jarang hewan tersebut mati akibat pakan 
yang dikonsumsi berbeda dengan pakan yang 
ada dihabitat aslinya. Selain itu perburuan liar 
juga dapat menyebabkan penurunan populasi 
bagi ayam hutan merah. 
Rumusan Masalah 
Ayam hutan merah (Gallus gallus) 
digolongkan dalam kategori status konservasi 
IUCN red list ditempatkan pada kategori Least 
Concern(LC; Berisiko Rendah) artinya diberikan 
untuk spesies yang telah dievaluasi namun tidak 
masuk ke dalam kategori manapun (Alamendah, 
2009). Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
dilakukan penelitian tentang populasi ayam 
hutan merah (Gallus gallus). Oleh karna itu 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah populasi ayam hutan merah 
(Gallus gallus) di Kawasan Hutan Desa Tonusu 
Kecamatan Pamona Pusalemba Kabupaten Poso. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dan Penelitian ini untuk mengetahui 
populasi ayam hutan merah (Gallus gallus) yang 
berada di Kawasan Hutan Desa Tonusu 
Kecamatan Pamona Pusalemba Kabupaten Poso. 
Keguanaan dari penelitian ini di harapkan 
dapat memberikan data dan informasi tentang 
Studi Populasi Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus) di Kawasan Hutan Desa Tonusu 
Kecamatan Pamona Pusalemba Kabupaten Poso. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai bulan Juni 2019 yang bertempat di 
sekitar Kawasan Hutan Desa Tonusu Kecamatan 
Pamona Pusalemba Kabupaten Poso. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kompas untuk menentukan 
arah dalam lokasi penelitian, GPS untuk 
menentukan titik penelitian, meteran roll untuk 
mengukur jarak antara titik hitung satu dengan 
titik hitung lainnya, peta topografi untuk 
mengetahui wilayah atau lokasi penelitian, 
kamera digital untuk mengambil dokumentasi 
selama penelitian berlangsung, binokuler 
digunakan untuk melakukan pengamatan 
terhadap objek yang terlihat jauh, alat tulis 
menulis untuk melakukan pencatatan saat 
penelitian, dan parang untuk membersihkan arah 
rintisan. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey, 
pengambilan sampel menggunakan metode titik 
hitung (point count) untuk menentukan 
kepadatan populasi. Titik hitung pengamatan 
berbetuk lingkaran dengan radius 200 meter. 
Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini : 
Pengumpulan Data 
Jenis Data dan informasi yang dikumpulkan 
yaitu Data  primer dan Data sekunder. 
Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian meliputi 
beberapa tahapan yaitu : 
1. Penelitian ini menggunakan metode 
survey yang dilakukan dengan cara 
observasi langsung dilapangan untuk 
medapatkan gambaran secara umum 
tentang kepadatan populasi Ayam hutan 
merah (Gallus gallus). 
2. Menentukan titik pengamatan dengan 
menyesuaikan jam beraktifitasnya Ayam 
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hutan merah (Gallus gallus) dengan titik 
pengamatan sebanyak 4 titik. 
3. Pengamatan dilakukan pada pagi hari 
pukul 05.00 – 10.00 WITA dan 
dilanjutkan pada sore hari pukul 15.00 – 
18.00 WITA pada titik yang telah 
ditentukan dengan melakukan 
pengulangan sebanyak 5 kali. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
yaitu suatu analisis yang menjelaskan secara 
detail tentang kondisi data tanpa diubah. 
Data yang dihasilkan selama pengamatan 
akan dijelaskan secara detail tentang kondisi dan 
fakta-fakta yang terjadi saat dilapangan dan 
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 
metode yang digunakan oleh Pinaria (2014), 
sebagai berikut: 
D = 
N/5
L
  Persamaan ini untuk mencari kepadatan 
tiap titik dan 
D = 
N/5×4
L1+L2+L3+L4
  Persamaan untuk mencari 
kepadatan rata rata pada ke 4 titik pengamatan. 
Keterangan: 
D : Kepadatan populasi (densitas) 
N : Jumlah individu 
5 : Jumlah ulangan pengamatan 
L : Luas area pengamatan 
Penghitungan luas area pengamatan dihitung 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
 L=πr2............................. (Rumus luas 
lingkaran) 
Keterangan:  
L: Luas area pengamatan 
r: Radius pengamatan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi Ayam Hutan Merah   
Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian bahwa Jumlah populasi ayam hutan 
merah (Gallus gallus) pada lokasi pengamatan di 
peroleh 11 ekor  terdiri dari 7 ekor ayam jantan, 
2 ekor ayam betina dan 2 ekor anak ayam dari ke 
empat titik hitung pengamatan, dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
 
Tabel 1. Hasil pengamatan Ayam Hutan Merah (Gallus gallus). 
 
 
Titik Pengamatan 
Ayam Hutan Merah 
Ayam Jantan 
(Ekor) 
Ayam Betina 
(Ekor) 
Anak Ayam 
(Ekor) 
Titik I 2 0 0 
Titik II 2 1 0 
Titik III 2 1 2 
Titik IV 1 0 0 
Total 7 2 2 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil 
pengamatan Populasi Ayam Hutan Merah 
(Gallus gallus) di Kawasan Hutan Desa Tonusu 
pada empat titik hitung (point count) yang 
berbeda yaitu pada titik I terdapat ayam hutan 
merah yang berjumlah 2 (dua) ekor yang terdiri 
dari 2 (dua) ekor  jantan. Jenis ayam hutan betina 
dan anakan sama sekali tidak di jumpai pada titik 
I dikarenakan pakan untuk ayam hutan sangat 
kurang dan berdekatan dengan area dimana 
aktivitas manusia relative tinggi. Jadi jumlah 
total individu ayam hutan merah pada titik I  
adalah 2 (dua) ekor. 
Pada titik II terdapat ayam hutan merah 
berjumlah 3 (tiga) ekor yang terdiri dari 2 (dua) 
ekor  jantan dan 1 (satu) ekor betina. Tingginya 
populasi pada titik II dikarenkan pada lokasi ini 
pakan untuk ayam hutan merah melimpah dan 
relative lebih aman dari aktifitas manusia. Jadi 
jumlah total individu ayam hutan merah pada 
titik II  adalah 3 (tiga) ekor.  
Pada titik III terdapat ayam hutan merah 
yang berjumlah 5 (lima) ekor yang terdiri dari 2 
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(dua) ekor jantan, 1 (satu) ekor betina, dan 2 
(dua) ekor anakan ayam hutan. Tingginya 
populasi pada titik III sebabkan karena habitat 
pada lokasi ini lebih sesuai untuk kehidupan 
ayam hutan merah. Beberapa faktor yang 
mendukung kehidupan spesies ini antara lain 
karena vegetasi yang lebat, pakan yang 
melimpah dan relatif lebih aman dari aktivitas 
manusia. Jadi jumlah total individu ayam hutan 
merah pada titik III adalah 5 (lima) ekor. Dan 
pada titik IV terdapat ayam hutan merah yang 
berjumlah 1 (satu) ekor yang terdiri dari 1 (satu) 
ekor jantan. Jenis ayam  hutan betina dan anakan 
ayam hutan merah sama sekali tidak dapat 
dijumpai pada titik IV dikarenakan pada titik ini 
sangat berdekatan dengan area dimana aktivitas 
manusia relatif tinggi, jadi pakan untuk ayam 
hutan merah sangat kurang dan spesies ini tidak 
menyukai habitat hutan terganggu. Jadi jumlah 
total individu ayam hutan merah pada titik IV 
adalah 1 (satu) ekor. 
Populasi ayam hutan merah di kawasan 
hutan desa Tonusu mengalami penurunan 
dan bisa menyebabkan kepunahan dalam 
waktu tertentu dengan adanya aktifitas 
manusia dan perburuan liar. Karena itu 
upaya pelestarian terhadap ayam hutan 
merah sangat penting dilakukan sejak dini 
agar populasinya tidak mengalami ancaman 
kepunahan dimasa mendatang. Salah satu 
upaya untuk menjaga kelestariannya adalah 
melakukan konsep penangkaran untuk 
dikembangkan budidayanya dengan 
menyesuaikan karakter dan habitat untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya 
Densitas Berdasarkan Jumlah Pengamatan 
pada Setiap Titik Hitung 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
densitas ayam hutan merah (Gallus gallus) 
semakin menurun pada Kawasan Hutan Desa 
Tonusu Kecamatan Pamona Pusalemba 
Kabupaten Poso, dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 2. Jumlah Individu dan Densitas ayam hutan merah 
 
Titik hitung 
Jumlah Luas area 
pengamatan 
(km2) 
Densitas 
(ekor/km2) 
Total rata-
rata 
densitas 
ekor/hektar 
Ekor pengamatan 
I 2 5 3,14                                                                                                                                     0,127
II 3 5 3,14 0,191 
III 5 5 3,14 0,318 
IV 1 5 3,14 0.063 
Jumlah 11 20 12,56 
(1,256 
hektar) 
  
 0,04 
ekor/hektar 
 
Pada tabel 2 di atas dengan titik 
pengamatan yang berbeda yaitu titik I dengan 
jumlah ayam hutan merah 2 (dua) ekor, dengan 
luas area pengamatan 3,14 km² maka di dapatkan 
densitasnya 0,127 ekor/km². Titik II dengan 
jumlah ayam hutan merah 3 (tiga) ekor, dengan 
luas area pengamatan 3,14 km² maka di dapatkan 
densitasnya 0,191 ekor/km². Titik III dengan 
jumlah ayam hutan merah 5 (lima) ekor, dengan 
luas 3,14 km² maka di dapatkan 0,318 ekor/km². 
Dan titik IV dengan jumlah ayam hutan merah 1 
(satu) ekor, dengan luas area pengamatan 3,14 
km² maka di dapatkan densitasnya 0,063 
ekor/km². 
Tabel.2 menjelaskan bahwa, densitas ayam 
hutan merah tertinggi, ditemukan pada titik III 
(0,318 ekor/km²), sedangkan yang paling rendah 
pada titik IV (0,063 ekor/km²). Tingginya 
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densitas pada titik  III disebabkan karena habitat 
pada lokasi ini lebih sesuai untuk kehidupan 
ayam hutan merah. Alikodra (2002), 
menjelaskan bahwa beberapa faktor yang 
mendukung kehidupan spesies ayam hutan 
merah antara lain, vegetasi yang lebat, pakan 
yang melimpah, tersedianya sumber air dan 
relatif lebih aman dari aktifitas manusia. Di lain 
pihak rendahnya densitas pada titik IV 
disebabkan karena spesies ini tidak menyukai 
habitat hutan yang terganggu. Selain itu pada 
titik IV berdekatan dengan area di mana aktivitas 
manusia relatif tinggi. 
Penelitian ini menunjukkan perbedaan di 
masing-masing titik dikarenakan beberapa hal 
yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kehidupan ayam hutan merah, terutama kondisi 
iklim yang mendukung, komponen pakan, 
komponen air, komponen pelindung, serta 
perubahan kondisi lingkungan yang disebabkan 
karena aktifitas manusia seperti illegal loging 
(penebangan pohon secara liar dan alih fungsi 
hutan) dan kegiatan pemburuan liar yang terus 
berlangsung.  
Densitas rata-rata dari keempat titik hitung 
(point count) adalah 0,04 ekor/ha. Hal ini 
berbeda dari hasil penelitian sebelumnya, seperti 
penelitian yang dilakukan di Desa Pakuli Taman 
Nasional Lore Lindu densitas populasi ayam 
hutan merah (gallus gallus) adalah 0,02 ekor/ha. 
Menurut Pinaria (2013) yang melakukan 
penelitian di Kawasan Hutan Desa Tumohon 
Kecamatan Talawan Minahasa Utara densitas 
populasi ayam hutan merah (gallus gallus) 
adalah 24,1 ekor/km2. Studi yang dilakukan di 
tempat lain juga menunjukkan densitas yang 
berbeda-beda. Subhani et al. 2010, dalam 
Pinaria, (2013) densitas populasi ayam hutan 
merah dilokasi Chhumb, Deva, Vatala dan 
Burmala adalah 6,07; 6,25; 15,63 dan 8,75 
ekor/km2.  
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di 
atas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepadatan populasi di Desa Tonusu Kecamatan 
Pamona Pusalemba Kabupaten Poso lebih 
rendah dibandingkan dengan populasi di 
Tumohon, Burmala, Vatalla, Chhumb dan Deva. 
Tetapi, lebih tinggi dari kepadatan populasi di 
Desa Pakuli Taman Nasional Lore Lindu. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan 
iklim, topografi, maupun kondisi lingkungan 
akibat aktifitas manusia. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di lokasi 
pengamatan, disimpulkan bahwa: 
1. Jumlah populasi ayam hutan merah (Gallus 
gallus) di lokasi pengamatan di peroleh 11 
ekor  terdiri dari 7 ekor ayam jantan, 2 ekor 
ayam betina dan 2 ekor anak ayam dari ke 
empat titik hitung pengamatan dengan total 
luas area pengamatan sekitar 12.56 hektar. 
2. Total rata-rata densitas pada ke empat titik 
hitung adalah 0,04 ekor/hektar    
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